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SAMBUTAN
Prof. Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag., PIA.

(Rektor IAIN Metro)

Segala puji dan syukur mari kita panjatkan kepada Allah Swt. yang telah 
melimpahkan rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya. Berkat limpahan kasih 

sayang-Nya, kita diberi kesempatan untuk terus berkarya dalam memberi-
kan kontribusi terbaik bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
di bidang pendidikan Islam. Shalawat serta salam juga senantiasa tercurah 
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad saw. yang telah membawa risalah 
Islam sebagai pedoman hidup umat manusia hingga akhir zaman.

Sebuah kehormatan dan kebahagiaan tersendiri bagi saya untuk 
memberikan kata sambutan atas terbitnya buku yang berjudul Studi 
Al-Qur’an dan Hadis Pendidikan Islam: Kajian Tematik. Buku ini hadir 
sebagai sumbangsih yang luar biasa dalam menafsirkan tema-tema tertentu 
agar dapat diterapkan dalam segala lini kehidupan. Dengan mengaplika-
sikan metode tafsir tematik (maudhu’i), ayat-ayat yang serumpun dan 
membahas tema yang sama dapat dikumpulkan serta dipahami maknanya 
secara komprehensif.

Buku ini hadir dengan keberhasilannya mengelompokkan ayat-ayat 
yang membahas keutamaan menuntut ilmu dan keutamaan orang alim. 
Selain itu, juga dibahas nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 
surah-surah tertentu. Di lain sisi, penulis juga berhasil mengulik bagaimana 
perspektif Al-Qur’an dan hadis terhadap nilai-nilai pendidikan dalam rukun 
iman, ibadah puasa, ibadah shalat, dan lain sebagainya.
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Saya merasa bangga dan bersyukur bahwa karya ilmiah ini telah terwu-
jud. Ucapan terima kasih saya persembahkan kepada pihak-pihak terkait, 
terutama penulis serta editor dan seluruh pihak yang terlibat dalam proses 
penyusunan buku ini. Dedikasi dan upaya mereka adalah wujud nyata dari 
kepedulian terhadap kemajuan pendidikan Islam. Semoga buku ini menjadi 
amal jariyah yang pahalanya terus mengalir.

Akhir kata, saya berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang 
besar. Tidak hanya bagi dunia akademik, tetapi juga bagi masyarakat luas. 
Semoga buku ini menginspirasi lahirnya inovasi-inovasi baru di bidang 
pendidikan Islam sehingga sistem pendidikan Islam terus menjadi kekuatan 
yang melahirkan generasi cemerlang, bermartabat, dan bertakwa kepada 
Allah Swt.
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KATA PENGANTAR 
Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A.

Pertama-tama, puja dan puji syukur kepada Allah Swt., Tuhan Semesta 
Alam akan selalu terpanjatkan di segala situasi dan kondisi. Berkat 

nikmat dan karunia-Nya, kita dapat terus berbagi ilmu pengetahuan melalui 
karya tulis ini. Tak lupa pula, ucapan shalawat selalu tertuju pada junjungan 
Nabi seluruh alam, Nabi Muhammad saw. yang telah membawa risalah 
Islam sebagai pedoman hidup umat manusia hingga akhir zaman.

Buku yang berjudul Studi Al-Qur’an dan Hadis Pendidikan Islam: Kajian 
Tematik ini akan sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia di semua 
generasi. Alasannya cukup kuat. Dalam buku ini telah ditemukan pemba-
hasan yang serupa dalam ayat-ayat Al-Qur’an di berbagai surah. Contohnya 
pembahasan tentang “kewajiban menuntut ilmu” dapat ditemui dalam surah 
al-Mujadilah ayat 11, surah at-Taubah ayat 122, surah al-Anbiya ayat 7, dan 
surah Ali Imran ayat 18. Ini mengindikasikan bahwa Allah telah melahirkan 
ketetapan-ketetapan yang sangat bermanfaat bagi umat manusia.

Dengan menggunakan metode tafsir tematik (maudhu’i), penulis 
berhasil menjabarkan nilai-nilai pendidikan dalam surah-surah. Contohnya 
surah al-Fatihah yang mengandung nilai-nilai pendidikan terkait dengan 
keimanan, ibadah, dan hukum. Dengan begitu, umat muslim memiliki 
pedoman yang kuat untuk menjalani hidup sesuai nilai-nilai yang ada dalam 
Al-Qur’an dan hadis. Nilai-nilai yang berhasil ditemukan dalam buku ini 
pada akhirnya akan membentuk karakter umat yang berakhlak mulia, 
memiliki nilai spirtual tinggi, dan peduli terhadap sesama.
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Bagi saya, memberikan kata pengantar buku ini adalah sebuah kehor-
matan sekaligus kebahagiaan. Dengan adanya buku ini, harapannya ilmu-
ilmu yang tertulis dapat tersalurkan kepada banyak pembaca sehingga 
generasi yang lebih baik dapat tercipta secara massal. Terima kasih saya 
ucapkan kepada pihak-pihak terkait, terutama kepada penulis yang telah 
menuliskan gagasan-gagasan yang luar biasa. Terima kasih kepada pihak 
penerbitan yang turut menyebarluaskan buku ini sehingga sampai ke tangan 
pembaca di seluruh Indonesia. Semoga karya ini mampu menginspirasi 
banyak orang. Semoga buku ini menjadi amal jariyah bagi para pihak terkait.
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PRAKATA

Pendidikan Islam berakar pada Al-Qur’an dan hadis yang merupakan 
sumber utama ajaran Islam. Al-Qur’an sebagai kalamullah merupakan 

kitab suci yang tidak hanya berisi pedoman teologis, tetapi juga mencakup 
prinsip-prinsip pendidikan yang komprehensif. Sementara itu, hadis seba-
gai penjelas dan pelengkap Al-Qur’an memberikan dimensi praktis bagi 
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam. Dalam konteks ini, pendidikan 
Islam tidak hanya berorientasi pada pembentukan intelektualitas, tetapi 
juga membangun karakter spiritual, moral, dan sosial individu.

Kajian tematik dalam studi Al-Qur’an dan hadis merupakan pende-
katan yang relevan untuk menggali pesan-pesan pendidikan Islam secara 
spesifik. Pendekatan ini memungkinkan penggalian isu-isu pendidikan 
tertentu yang termuat dalam teks-teks suci sehingga menghasilkan pema-
haman yang lebih mendalam dan aplikatif. Sebagai contoh, tema-tema 
seperti tauhid, akhlak, ibadah, kedisiplinan, dan keadilan sering kali menjadi 
fokus utama dalam pendidikan Islam. Dengan menganalisis tema-tema ini, 
pesan-pesan Al-Qur’an dan hadis dapat diimplementasikan dalam sistem 
pendidikan untuk menjawab tantangan zaman.

Saat ini, pendidikan Islam dihadapkan pada berbagai tantangan global, 
seperti arus modernisasi, degradasi moral, dan pergeseran nilai-nilai 
tradisional. Untuk menjawab tantangan tersebut, kajian tematik terhadap 
Al-Qur’an dan hadis menjadi penting karena mampu memberikan panduan 
dalam membentuk generasi muslim yang tidak hanya unggul dalam ilmu 
pengetahuan, tetapi juga kokoh dalam nilai-nilai keislaman. Dengan 



x

menekankan nilai-nilai universal yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 
hadis, pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk membangun masya-
rakat yang adil, beradab, dan berorientasi pada kemajuan spiritual maupun 
material.

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan pesan-
pesan pendidikan Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis melalui 
pendekatan tematik. Dengan memahami dan mengaplikasikan pesan-pesan 
tersebut, diharapkan pendidikan Islam dapat terus relevan dalam memben-
tuk karakter individu yang beriman, berilmu, dan beramal saleh di tengah 
dinamika kehidupan modern.
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I

METODE TAFSIR TEMATIK  
(MAUDHU’I) DALAM KAJIAN  

AL-QUR’AN DAN HADIS

Pengertian Tafsir Maudhu’i
Secara bahasa, kata “tafsir” berasal dari akar kata al-fasr yang maknanya 
adalah ‘menjelaskan’, ‘menyingkap’, dan ‘menerangkan sesuatu yang belum 
jelas’. Kata ini mengikuti pola ta’fil dan memiliki bentuk kata kerja yang 
serupa dengan daraba-yadribu dan nasara-yansuru. Dalam bahasa Arab, 
frasa fasara (asy-syai’a) yafsiru atau yafsuru, fasran serta fasarahu bermakna 
menjelaskan (abanahu). Secara umum, baik at-tafsir maupun al-fasr berarti 
mengungkap dan menjelaskan sesuatu yang sebelumnya tertutup atau 
kurang dipahami (al-Qattan, 2001).

Kemudian secara etimologis, istilah maudhu’i berasal dari akar kata 
wadh’a (وضع) yang bermakna meletakkan sesuatu pada tempatnya (Yunus, 
2010). Menurut Al-Jurjani, istilah ini mengacu pada tindakan menjadikan 
suatu lafaz sesuai dengan maknanya. Kata maudhu’i merupakan bentuk 
isim maf ’ul dari kata kerja wadh’a yang memiliki arti judul, tema, atau topik. 

Dengan demikian, tafsir maudhu’i adalah metode dalam menafsirkan 
Al-Qur’an yang berfokus pada satu tema tertentu dengan mengumpulkan 
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ayat-ayat yang berkaitan untuk memahami maknanya secara komprehensif. 
Pendekatan ini digunakan oleh para ahli guna menggali makna-makna yang 
terkandung dalam Al-Qur’an secara lebih sistematis dan tematik.

Tafsir maudhu’i memiliki pengertian yang beragam. Menurut al-Far-
mawi, tafsir maudhu’i adalah metode penafsiran yang dilakukan dengan 
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas satu tema. Ayat-ayat 
tersebut dihimpun dengan memperhatikan urutan turunnya serta sebab-
sebab yang melatarbelakangi pewahyuan ayat tersebut. Setelah itu, mufasir 
memberikan analisis serta penjelasan secara mendalam mengenai makna 
yang terkandung sebelum akhirnya menarik kesimpulan. Dengan metode 
ini, penafsiran menjadi lebih sistematis dan memberikan pemahaman yang 
lebih utuh mengenai suatu tema dalam Al-Qur’an.

Kemudian menurut Baqir Shadr, tafsir maudhu’i juga disebut metode 
al-taukhidi. Cara kerja metode ini adalah dengan mengumpulkan ayat-ayat 
yang memiliki makna serupa untuk kemudian dikaji secara mendalam. 
Shadr membagi pendekatan tafsir ini menjadi dua, yakni pendekatan 
tematis dan sintesis. Pendekatan tematis berfokus pada suatu isu dalam 
kehidupan nyata yang kemudian dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
untuk menemukan panduan yang relevan. Sementara itu, pendekatan sinte-
sis menekankan pada upaya menghubungkan pengalaman manusia serta 
fenomena alam (ayat kauniyah) dengan kandungan Al-Qur’an sehingga 
tafsir ini tidak hanya memahami ayat dari aspek teks, tetapi juga dalam 
konteks kehidupan nyata.

Adapun menurut Quraish Shihab, tafsir maudhu’i adalah metode 
penafsiran yang berfokus pada tema tertentu dengan mengumpulkan selu-
ruh atau sebagian ayat dari berbagai surah yang membahas tema tersebut. 
Setelah ayat-ayat terkumpul, mufasir akan menganalisis dan mengait-
kan maknanya satu sama lain agar dapat memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam dan sistematis. Dengan pendekatan ini, tafsir maudhu’i 
memungkinkan seorang mufasir untuk memahami suatu permasalahan 
secara menyeluruh berdasarkan perspektif Al-Qur’an sehingga mengha-
silkan tafsir yang lebih terstruktur dan tematik.
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II

WAWASAN AL-QUR’AN DAN HADIS 
TENTANG PENDIDIKAN SERTA 

PENGAJARAN

Wawasan Al-Qur’an dan Hadis tentang Pembelajaran
Islam menempatkan ilmu sebagai bagian penting dalam kehidupan, bahkan 
mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu. Oleh sebab itu, pembelajaran 
menjadi aspek fundamental dalam kehidupan manusia. Al-Qur’an dan 
hadis banyak memberikan dorongan serta prinsip-prinsip pembelajaran 
yang menjadi dasar bagi umat Islam dalam mengembangkan diri secara 
intelektual dan spiritual.

Qutub (2011) menjelaskan bahwa Al-Qur’an mengandung banyak 
ayat yang mendorong manusia untuk belajar dan mencari ilmu. Berikut 
beberapa prinsip pembelajaran dalam Al-Qur’an.
1. Menuntut ilmu sebagai kewajiban

Allah Swt. berfirman dalam surah al-Mujadilah ayat 11.

 ُ ّٰ
مَ دَرَجٰتٍۗ وَالل

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
مْۙ وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال ّٰ

عِ الل
َ
...يَرْف

 خَبِيْرٌ 
َ

وْن
ُ
بِمَا تَعْمَل
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“... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu memiliki kedudukan yang sangat 
tinggi dalam Islam. Allah Swt. secara khusus menyebutkan bahwa 
orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu akan diangkat dera-
jatnya. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu bukan sekadar alat untuk 
memperoleh pemahaman duniawi, melainkan juga menjadi faktor 
penentu kemuliaan seseorang di sisi Allah Swt.

Peninggian derajat dalam ayat ini mencakup dua aspek utama. 
Pertama, kedudukan di sisi Allah Swt. Kedua, kedudukan di tengah 
masyarakat.
a. Kedudukan di sisi Allah Swt.

Orang yang beriman dan berilmu akan mendapatkan derajat yang 
lebih tinggi karena ilmu membawa seseorang kepada pemahaman 
yang lebih dalam tentang kebesaran Allah Swt. dan ajaran-Nya. 
Ilmu yang benar akan membimbing seseorang untuk semakin 
dekat kepada Allah Swt. sehingga semakin tinggi tingkat ketak-
waannya.

b. Kedudukan di tengah masyarakat
Ilmu juga memberikan manfaat sosial karena seseorang yang 
berilmu mampu memberikan solusi, bimbingan, dan kontribusi 
bagi kehidupan masyarakat. Orang-orang yang memiliki ilmu 
sering dijadikan panutan, dihormati, dan dipercaya untuk meme-
gang tanggung jawab penting dalam kehidupan sosial.

2. Pentingnya membaca dan menulis
Al-Qur’an pertama kali diturunkan dengan perintah membaca seba-
gaimana dalam surah Al-‘Alaq ayat 1—5.
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III

NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM 
SURAH AL-FATIHAH

Nilai Pendidikan yang Berkaitan dengan Keimanan
Iman adalah elemen utama dalam keberagamaan yang tidak hanya mengge-
rakkan ibadah, tetapi juga membentuk akhlak dan karakter umat. Keimanan 
yang tertanam dalam hati akan terus berkembang dan mendorong sese-
orang untuk menjalankan perintah Tuhan, menjauhi larangan-Nya, serta 
bertindak dengan jujur dan bertanggung jawab. Iman juga memberikan 
ketenangan batin serta motivasi dalam menghadapi berbagai tantangan 
hidup. Dengan iman yang kuat, setiap umat akan selalu menjunjung nilai-
nilai pendidikan, menjaga hubungan baik dengan sesama, dan berusaha 
menjadi lebih baik.

Dalam kehidupan sosial, iman mampu menciptakan masyarakat yang 
harmonis dan penuh kepedulian. Keimanan mendorong seseorang untuk 
menjunjung tinggi nilai keadilan, kejujuran, dan empati sehingga hubungan 
antarindividu menjadi lebih baik. Selain itu, iman menjadi pengendali moral 
yang mencegah seseorang dari perbuatan yang merugikan diri sendiri 
maupun orang lain. Keimanan bukan hanya keyakinan pribadi, melainkan 
memiliki dampak besar dalam membentuk tatanan sosial yang lebih baik 
dan beradap (Novita dkk., 2024: 39).
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Pendidikan keimanan dalam ajaran Islam mengajarkan manusia untuk 
mengenal, memahami, dan mengamalkan keyakinan kepada Allah secara 
menyeluruh. Salah satu sumber utama dalam pendidikan keimanan adalah 
surah al-Fatihah yang menjadi bagian tak terpisahkan dari ibadah shalat 
dan memiliki makna yang mendalam untuk membentuk kepribadian 
serta moral manusia. Surah ini memperkenalkan konsep keimanan mela-
lui pengenalan sifat-sifat Allah, seperti ِْحِيم َّ الر حْمنِٰ  َّ  yang berarti ‘Maha الر
Pengasih dan Maha Penyayang’. 

Kedua sifat ini diulang dua kali dalam surah al-Fatihah yang menun-
jukkan betapa luasnya kasih sayang Allah terhadap seluruh ciptaan-Nya. 
Surah al-Fatihah juga mengandung konsep rububiyah Allah yang tecer-
min dalam lafaz َْربَِّ العْلٰمَيِن, artinya Tuhan yang menguasai, memelihara, 
membina, mengarahkan, serta mendidik seluruh alam semesta. Lafaz ini 
menunjukkan bahwa Allah tidak hanya menciptakan alam, tetapi juga 
mengatur dan mengarahkan seluruh makhluk dengan kebijaksanaan-Nya.

Pendidikan keimanan dalam surah al-Fatihah juga mencerminkan 
pemahaman akan adanya hari akhir yang diwakili oleh lafaz malik yaum 
al-din, artinya ‘Tuhan yang menguasai hari pembalasan’. Lafaz ini membe-
ritahukan bahwa kehidupan di dunia bukanlah akhir dari segalanya sebab 
akan ada kehidupan setelah kematian. Pada fase ini, manusia dimintai 
pertanggungjawaban atas amal perbuatannya di dunia.

Dengan memahami konsep ini, manusia didorong untuk selalu berbuat 
baik, menjauhi keburukan, dan memiliki rasa tanggung jawab dalam setiap 
tindakan yang dilakukan. Hal ini juga menanamkan nilai-nilai moral yang 
kuat karena manusia menyadari bahwa segala perbuatannya akan menda-
patkan balasan yang setimpal di akhirat.

Hal yang menarik perhatian dari ajaran keimanan dalam surah al-Fati-
hah ialah tidak membahas zat Tuhan secara langsung. Ini menunjukkan 
bahwa esensi keberadaan Allah tidak dapat dijangkau oleh akal dan panca-
indra manusia yang terbatas. Islam mengajarkan bahwa keyakinan terhadap 
Allah haruslah didasarkan pada pengamatan dan refleksi terhadap sifat 
dan perbuatan-Nya yang terlihat dalam jagat raya. Dengan mengamati 
alam semesta, manusia dapat memahami kebesaran dan keagungan Allah. 
Setiap fenomena alam, mulai dari terbit dan tenggelamnya matahari, siklus 



36



37

IV

NILAI-NILAI PENDIDIKAN  
DALAM SURAH AL-BAQARAH  

AYAT 30—39 DAN 130—136

Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surah Al-Baqarah 
Ayat 30—39
Surah al-Baqarah ayat 30—39 mengandung berbagai nilai pendidikan 
akhlak yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh umat 
muslim. Ayat-ayat ini tidak hanya menceritakan kisah penciptaan manusia, 
tetapi juga memberikan pelajaran moral dan spiritual yang sangat berharga 
untuk membentuk karakter individu yang baik. Berikut penjabaran menge-
nai nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut.
1. Surah al-Baqarah ayat 30 (kewajiban bertanya dan menerima perta-

nyaan dengan baik)
Dalam ayat ini, Allah Swt. memberi tahu para malaikat tentang pencip-
taan manusia sebagai khalifah di bumi. Para malaikat mempertanyakan 
keputusan ini karena mereka mengetahui bahwa manusia dapat mela-
kukan kerusakan dan menumpahkan darah. Namun, Allah menjawab 
bahwa Dia mengetahui apa yang tidak mereka ketahui. 
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, ‘sesung-
guhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi’. 
Mereka berkata, ‘Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?’. Tuhan berfirman, ‘Se-
sungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui’” (QS 
al-Baqarah ayat 30).

Dari ayat ini, ada beberapa nilai pendidikan akhlak yang dapat 
dipetik sebagaimana berikut.
a. Kewajiban bertanya bagi yang tidak tahu kepada yang tahu

Rasa ingin tahu adalah dasar dari semua pengetahuan manusia. 
Ketika seseorang menghadapi ketidaktahuan, bertanya kepada 
orang yang lebih berpengetahuan menjadi langkah bijaksana 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. Hal ini tidak 
hanya berlaku dalam aspek akademik, tetapi juga dalam kehidupan 
sosial. Bertanya dapat membantu seseorang memahami norma, 
etika, dan nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat. 

Selain memperluas wawasan, kebiasaan bertanya juga mencer-
minkan sikap rendah hati dan keinginan untuk terus belajar. 
Dengan bertanya, seseorang dapat menghindari kesalahan akibat 
asumsi yang keliru dan mendapatkan solusi yang lebih tepat terha-
dap suatu permasalahan. Budaya bertanya juga mendorong tercip-
tanya diskusi yang sehat serta interaksi sosial yang lebih produktif. 
Kebiasaan ini bukan sekadar anjuran, melainkan bagian penting 
dari upaya meningkatkan kualitas diri dan kecerdasan intelektual 
(Ningrum dkk., 2019).
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V

NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM 
SURAH AL-KAHFI AYAT 60—70

Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak terhadap Guru
Menurut Al-Ghazali, pendidikan akhlak dalam praktiknya dilakukan mela-
lui perjuangan dan pembiasaan melaksanakan perbuatan terpuji. Proses ini 
harus dijalankan secara berkelanjutan dengan terus memohon petunjuk 
kepada Allah Swt. Tujuannya adalah untuk menanamkan nilai-nilai adab 
dan moral dalam pendidikan. Oleh karena itu, adab dianggap sebagai 
elemen yang wajib dimiliki dan dipelajari dalam proses pembelajaran.

Pendidikan akhlak memiliki peran krusial dalam membangun kehor-
matan serta peradaban suatu bangsa dengan nilai moral yang tinggi. Ketika 
akhlak seseorang terdidik dengan baik, hal ini akan membantu mewujudkan 
kehidupan sosial yang harmonis. Dengan adanya sistem pendidikan akhlak 
yang terstruktur, generasi muda dapat memperoleh pendidikan moral 
secara sistematis sehingga mampu meminimalkan kegagalan dalam sistem 
pendidikan Islam (Akhmad dkk., 2021).

Dalam surah al-Kahfi ayat 60—70, Allah Swt. mengisahkan perjalanan 
Nabi Musa a.s. yang menimba ilmu dari Nabi Khidir a.s. Dalam perjalanan 
ini, Nabi Musa ditemani oleh seorang pemuda yang juga murid serta 
pembantunya. Kisah ini tercantum dalam ayat 60.
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“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, ‘Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut atau aku akan 
berjalan (terus sampai) bertahun-tahun’.”

Dalam Tafsir al-Wajiz, disebutkan bahwa terdapat perbedaan pendapat 
di kalangan ulama mengenai siapa yang dimaksud sebagai pembantu atau 
murid Nabi Musa. Sebagian besar ulama berpendapat bahwa ia adalah 
Yusya’ bin Nun, seorang pemuda dari keturunan Nabi Yusuf a.s. Ada juga 
pendapat yang mengatakan bahwa pemuda tersebut adalah keponakan 
Nabi Musa, yakni anak dari saudara perempuannya.

Selain itu, perbedaan pendapat juga muncul mengenai makna dari 
“pertemuan dua laut” yang disebut dalam ayat ini. Beberapa pendapat 
menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah pertemuan antara Laut Merah 
dan Laut Putih. Sementara itu, pendapat lain mengatakan bahwa lokasi 
tersebut adalah Danau at-Timsah dan Danau Murrah yang merupakan titik 
pertemuan antara Teluk Aqabah dan Suez di Laut Merah.

Dari ayat ini, terdapat beberapa nilai pendidikan akhlak yang dapat 
diambil. Pertama, dalam menuntut ilmu maka seseorang harus memiliki 
semangat dan kegigihan yang tinggi. Hal ini dicontohkan oleh Nabi Musa 
yang rela menempuh perjalanan panjang, bahkan bersedia berjalan berta-
hun-tahun demi mencari ilmu dari Nabi Khidir. Ini menunjukkan bahwa 
ilmu tidak didapatkan dengan mudah, tetapi membutuhkan usaha, kesa-
baran, dan tekad yang kuat.

Kedua, nilai akhlak yang ditunjukkan oleh murid Nabi Musa adalah 
sikap tawaduk, ketulusan, dan kesediaannya untuk melayani serta mene-
mani gurunya dalam perjalanan mencari ilmu. Hal ini menggambarkan 
adab seorang murid terhadap gurunya yang penuh hormat, ketaatan, dan 
keikhlasan dalam melayani serta mendampingi sang guru. Sikap ini menjadi 
teladan bagi para pencari ilmu bahwa selain memiliki semangat belajar, 
seorang murid juga harus memiliki akhlak yang baik dalam berinteraksi 
dengan gurunya.
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VI

NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM 
SURAH AL-FURQAN AYAT 63—77

Nilai-Nilai Pendidikan Akidah
Nilai-nilai pendidikan akidah dalam QS al-Furqan ayat 63—77 mencermin-
kan sifat-sifat para ibadurrahman (hamba Allah yang Maha Pengasih). Salah 
satu sifatnya adalah rasa takut akan siksaan api neraka. Hal ini ditegaskan 
dalam ayat 65.
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“Dan orang-orang yang berkata, ‘Ya Tuhan kami, jauhkan azab jahannam 
dari kami, sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal’.”

Dalam Tafsir al-Wajiz dijelaskan bahwa berdasarkan ayat ini salah satu 
sifat ibadurrahman adalah rasa takut terhadap siksa api neraka. Oleh karena 
itu, mereka selalu memohon perlindungan kepada Allah agar dijauhkan dari 
azab jahanam yang sangat pedih. Rasa takut ini bukan sekadar ketakutan 
biasa, melainkan sebuah kesadaran spiritual bahwa azab neraka adalah 
kehancuran yang kekal dan kerugian yang sangat besar. Tidak ada yang 
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lebih merugikan daripada kehidupan yang diakhiri dengan penderitaan 
akibat dosa-dosa yang diperbuat.

Jahanam disebut sebagai seburuk-buruk tempat tinggal karena di 
dalamnya terdapat penderitaan yang tiada henti. Para ibadurrahman menya-
dari bahwa kehidupan di dunia hanyalah sesaat, sedangkan kehidupan di 
akhirat bersifat kekal. Oleh karena itu, mereka senantiasa memohon rahmat 
Allah agar tidak termasuk dalam golongan yang mendapat azab tersebut.

Dalam ilmu tasawuf, rasa takut kepada Allah disebut khauf. Sementara 
itu, rasa berharap akan rahmat-Nya disebut raja’. Dua sifat ini harus berja-
lan seimbang dalam kehidupan seorang mukmin. Khauf adalah rasa takut 
kepada Allah yang mendorong seseorang untuk menjauhi larangan-Nya 
dan selalu berusaha taat kepada-Nya. Takut akan azab-Nya bukan berarti 
berputus asa, tetapi justru menjadi motivasi untuk meningkatkan ketakwaan 
dan memperbaiki diri.

Raja’ adalah harapan kepada Allah yaitu keyakinan bahwa rahmat 
dan ampunan-Nya lebih besar daripada dosa-dosa hamba-Nya. Seorang 
mukmin tidak boleh hanya merasa takut tanpa harapan sebab itu akan 
menjerumuskannya ke dalam keputusasaan. Dengan demikian, adanya 
harapan tanpa rasa takut membuat seseorang terjebak dalam kelalaian 
dan terus-menerus melakukan dosa dengan mengandalkan rahmat Allah.

Dalam keseimbangan antara khauf dan raja’, seorang mukmin akan 
senantiasa berusaha menjalankan ketaatan dan menjauhi maksiat sembari 
berharap mendapatkan ampunan dan kasih sayang dari Allah. Inilah nilai 
penting dalam pendidikan akidah yang diajarkan dalam QS al-Furqan ayat 
63—77 yakni bagaimana seorang hamba sejati bersikap dalam menghadapi 
kehidupan dunia dan akhirat.

Nilai pendidikan akidah selanjutnya yang dimiliki oleh ibadurrahman 
adalah menghindari dosa-dosa besar sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah Swt. QS al-Furqan ayat 68.

مَ  تِيْ حَرَّ
َّ
سَ ال

ْ
ف  النَّ

َ
وْن

ُ
تُل

ْ
ا يَق

َ
خَرَ وَل

ٰ
هًا ا

ٰ
ِ اِل

ّٰ
 مَعَ الل

َ
ا يَدْعُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
وَال

امًاۙ 
َ
ث
َ
قَ ا

ْ
 ذٰلِكَ يَل

ْ
عَل

ْ
ف ۚ وَمَنْ يَّ

َ
ا يَزْنُوْن

َ
حَقِّ وَل

ْ
ا بِال

َّ
ُ اِل ّٰ

الل



80



81

VII

NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM 
SURAH LUQMAN AYAT 12—19

Nilai-Nilai Pendidikan Akidah
Akidah atau keyakinan merupakan nilai yang paling mendasar dan prin-
sipil bagi manusia, bahkan melebihi nilai diri sendiri. Hal ini terbukti 
dengan kenyataan bahwa banyak orang rela mengorbankan nyawanya demi 
mempertahankan keyakinannya. Akidah memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan segala harta benda yang dimiliki manusia, yang dapat 
dilihat di berbagai lapisan masyarakat, baik yang masih primitif maupun 
yang sudah maju (Mappanganro, 2000).

Sesungguhnya, sesuatu yang telah menjadi keyakinan sangat sulit untuk 
ditinggalkan oleh penganutnya meskipun keyakinan tersebut berbentuk 
takhayul atau khurafat. Keberadaan keyakinan ini menunjukkan betapa 
kuatnya pengaruh yang dimiliki oleh akidah dalam kehidupan seseorang 
hingga tidak mudah untuk melepaskannya meskipun sering kali sulit untuk 
dibuktikan kebenarannya.

Akidah yang telah tertanam kuat dalam diri pemeluknya tidak dapat 
dibeli atau ditukarkan dengan apa pun. Kepercayaan dan keyakinan meru-
pakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Tanpa adanya 
keyakinan, mustahil bagi manusia untuk menjalani hidup. Contohnya 
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seseorang tidak akan berani makan atau minum sebelum yakin bahwa 
makanan atau minuman tersebut tidak membahayakan dirinya. Begitu pula 
dengan setiap aspek kehidupan manusia lainnya yang selalu melibatkan 
unsur yakin dan percaya.

Menurut Syihab (1998), akidah adalah sesuatu yang diyakini dan dite-
rima oleh seseorang baik dalam bentuk agama maupun hal lainnya. Akidah 
berfungsi sebagai pendorong utama dan pengatur dalam kehidupan manu-
sia. Akidah ibarat pondasi dalam sebuah bangunan yang menjadi dasar 
bagi segala aktivitas. Aakidah juga merupakan misi dakwah yang dibawa 
oleh Rasulullah saw., dari yang pertama hingga yang terakhir. Akidah tetap 
konsisten dan tidak berubah meskipun ada pergantian zaman, tempat, atau 
perbedaan golongan dan masyarakat.

Akidah yang berasal dari kata dasar يقيد – عقيد – عقيدة, memiliki 
beberapa makna. Secara bahasa, akidah berarti ikatan yang terpatri dalam 
hati. Terkadang, makna akidah juga diidentikkan dengan perjanjian atau 
pengesahan sumpah (al-Autsaqul ‘uhud) sebagaimana dijelaskan dalam 
firman Allah QS al-Maidah ayat 1.
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“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan ba-
gimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu (keharam-
annya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berih-
ram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai 
dengan yang Dia kehendaki.”

Akidah adalah sesuatu yang mengikat dan menambatkan hati manusia 
sehingga terikat erat. Dengan demikian, akidah bagaikan ikatan perjanjian 
yang kokoh dan tertanam dalam lubuk hati setiap individu.

Aspek akidah berkaitan erat dengan masalah keimanan dan dasar-
dasar agama (ushuluddin). Istilah akidah dan iman sering digunakan secara 
bergantian. Akidah memberikan visi dan makna bagi eksistensi kehi-
dupan manusia di dunia. Akidah juga memberikan jawaban atas berbagai 
pertanyaan mengenai hakikat kehidupan, asal-usulnya, tujuan hidup, apa 
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VIII

PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN  
HADIS TERHADAP KEUTAMAAN  

MENCARI ILMU

Konsep Menuntut Ilmu dalam Islam
Menuntut ilmu merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Ilmu tidak hanya menjadi bekal untuk menjalani kehidupan di 
dunia, tetapi juga menjadi kunci kebahagiaan di akhirat. Tanpa ilmu, manu-
sia tidak akan mampu menjalankan kehidupannya dengan baik dan benar. 

Segala aspek kehidupan, mulai dari mencari nafkah, beribadah, hingga 
menjalankan aktivitas sehari-hari seperti makan dan minum semuanya 
membutuhkan ilmu. Oleh karena itu, menuntut ilmu bukan sekadar pilihan, 
melainkan suatu kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap individu.

Dalam Islam, menuntut ilmu memiliki kedudukan yang sangat tinggi. 
Allah Swt. telah menegaskan dalam Al-Qur’an bahwa orang-orang berilmu 
memiliki derajat yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak berilmu. 
Rasulullah saw. juga menekankan pentingnya ilmu dalam berbagai sabda-
nya dengan menyatakan bahwa mencari ilmu merupakan kewajiban bagi 
setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa ilmu tidak hanya menjadi sarana untuk memperbaiki kehidupan 
dunia, tetapi juga menjadi bekal utama dalam meraih kebahagiaan akhirat.
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Seseorang yang tidak memiliki ilmu akan menghadapi banyak kesulitan 
dalam hidupnya. Misalnya dalam mencari nafkah, seseorang memerlukan 
pemahaman yang baik tentang bidang pekerjaannya agar dapat bekerja 
secara efektif dan efisien. Jika seseorang tidak memiliki ilmu tentang peker-
jaannya, ia akan kesulitan dalam mencapai keberhasilan dan berisiko 
menghadapi berbagai hambatan yang mungkin terjadi. 

Demikian pula dalam beribadah, ilmu sangat diperlukan agar seseo-
rang dapat menjalankan ibadahnya dengan benar sesuai tuntunan agama. 
Tanpa ilmu, seseorang bisa saja melakukan kesalahan dalam ibadahnya 
yang berakibat pada tidak diterimanya ibadah oleh Allah Swt.

Lebih dari itu, ilmu juga berperan dalam membentuk karakter dan 
akhlak seseorang. Orang yang memiliki ilmu cenderung lebih bijak dalam 
mengambil keputusan, lebih santun dalam berinteraksi dengan sesama, 
serta lebih mampu mengendalikan emosinya. Sebaliknya, orang yang 
kurang ilmu cenderung bertindak gegabah, mudah terpengaruh oleh infor-
masi yang keliru, dan bahkan dapat tersesat dalam menjalani kehidupan. 
Oleh sebab itu, ilmu menjadi komponen utama dalam membangun pera-
daban yang maju dan beradab.

Pentingnya ilmu juga dapat dilihat dari bagaimana seseorang membe-
rikan pemahaman tentang kewajibannya sebagai hamba Allah Swt. Jika 
seseorang tidak memahami tugas dan kewajibannya sebagai seorang 
muslim, bagaimana ia bisa menjalani hidup dengan baik sesuai ajaran 
Islam? Bagaimana ia bisa mencapai kebahagiaan dan keselamatan di dunia 
dan akhirat jika tidak tahu cara untuk mencapainya? Ilmu memberikan 
petunjuk bagi manusia agar dapat menjalani kehidupannya sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. sehingga memperoleh keber-
kahan dan keselamatan yang diharapkan.

Menuntut ilmu tidak hanya terbatas pada ilmu agama, tetapi juga 
ilmu duniawi yang bermanfaat. Ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki 
peran yang besar dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Dengan 
ilmu, manusia dapat menciptakan berbagai inovasi yang mempermudah 
kehidupan, seperti teknologi komunikasi, transportasi, dan kesehatan. 

Semua ini merupakan bagian dari upaya manusia untuk menjalan-
kan amanah yang diberikan Allah Swt. dalam mengelola bumi dengan 
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PERSPEKTIF AL-QUR’AN  
DAN HADIS TENTANG  

KEUTAMAAN ORANG ALIM

Keutamaan Orang Alim 
Ilmu memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam. Mereka yang 
memiliki ilmu dan mengamalkannya atau disebut orang alim akan menda-
patkan keutamaan yang luar biasa (Harori, 2001). Keutamaan ini disebutkan 
dalam banyak ayat Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. Ilmu bukan sekadar 
alat untuk memahami dunia, tetapi juga merupakan jalan menuju ketak-
waan kepada Allah Swt. Beberapa keutamaan ilmu dan orang-orang yang 
berilmu dalam Al-Qur’an dan hadis dijabarkan pada uraian di bawah ini.
1. Keutamaan ilmu dan orang alim dalam Al-Qur’an

Allah Swt. telah menjelaskan keutamaan ilmu dan orang-orang yang 
berilmu dalam beberapa ayat Al-Qur’an. Salah satunya dalam surah 
al-Mujadalah ayat 11.

لِسِ  ٱلۡمَجَٰ فِي   
ْ
حُوا سَّ

َ
تَف مۡ 

ُ
ك

َ
ل  

َ
قِيل إِذَا   

ْ
ءَامَنُوٓا ذِينَ 

َّ
ٱل يُّهَا 

َ
أ يَٰٓ

عِ 
َ
يَرۡف  

ْ
ٱنشُزُوا َ

ف  
ْ
ٱنشُزُوا  

َ
قِيل وَإِذَا  مۡۖ 

ُ
ك

َ
ل  ُ َّ
ٱلل يَفۡسَحِ   

ْ
ٱفۡسَحُوا َ

ف
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بِمَا   ُ َّ
وَٱلل تٖۚ  دَرَجَٰ ٱلۡعِلۡمَ   

ْ
وتُوا

ُ
أ ذِينَ 

َّ
وَٱل مۡ 

ُ
مِنك  

ْ
ءَامَنُوا ذِينَ 

َّ
ٱل  ُ َّ

ٱلل
 خَبِيرٞ 

َ
ون

ُ
تَعۡمَل

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu, ‘Berla-
pang-lapanglah dalam majlis’ maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ‘Ber-
dirilah kamu’ maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.”

Dalam ayat ini, Allah Swt. secara eksplisit menyebutkan bahwa 
orang berilmu memiliki derajat yang lebih tinggi dibandingan dengan 
orang yang tidak berilmu. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu menjadi 
salah satu faktor utama dalam menentukan kedudukan seseorang di 
sisi Allah.

Selain itu, dalam surah az-Zumar ayat 9 Allah Swt. menetapkan 
firman yang lain.

 
ْ
رُ ٱلۡأٓخِرَةَ وَيَرۡجُوا َ

حۡذ
َ

آئِمٗا ي
َ
يۡلِ سَاجِدٗا وَق

َّ
نِتٌ ءَانَآءَ ٱل

َٰ
نۡ هُوَ ق مَّ

َ
أ

 ۗ
َ

مُون
َ
يَعۡل ا 

َ
ل ذِينَ 

َّ
وَٱل  

َ
مُون

َ
يَعۡل ذِينَ 

َّ
ٱل يَسۡتَوِي  لۡ هَلۡ 

ُ
هِۗۦ ق رَبِّ رَحۡمَةَ 

لۡبَٰبِ 
َ
 ٱلۡأ

ْ
وا

ُ
وْل

ُ
رُ أ

َّ
ك

َ
إِنَّمَا يَتَذ

“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah, ‘Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?’ Sesung-
guhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”

Ayat ini menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara 
orang yang berilmu dan yang tidak berilmu. Orang yang berilmu 
memiliki pemahaman dan kebijaksanaan dalam menjalani kehidupan, 
sedangkan mereka yang tidak berilmu akan kesulitan memahami 
hakikat kehidupan.
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PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADIS 
TERHADAP NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM RUKUN IMAN

Rukun Iman dan Karakter Pendidikan Islami
Rukun iman terdiri dari enam pilar fundamental yang menjadi dasar 
keyakinan bagi setiap muslim. Konsep ini bukan sekadar aspek spiritual, 
melainkan menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Rukun Iman tidak hanya membentuk pola pikir 
dan keyakinan umat muslim, tetapi juga memberikan pengaruh besar dalam 
perilaku moral serta pembentukan karakter. Oleh karena itu, memahami 
dan menginternalisasi rukun iman sangat penting dalam kehidupan, teru-
tama dalam pendidikan dan pembentukan pribadi yang berakhlak mulia 
(Mawardi, 2012).

Secara sederhana, rukun iman adalah enam keyakinan mendasar 
yang harus diimani oleh setiap muslim. Keyakinan ini membentuk fondasi 
kepercayaan yang kokoh terhadap Allah dan segala ketentuan-Nya. Dengan 
memahami dan mengamalkan keenam aspek ini, seorang muslim dapat 
menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran spiritual, tanggung jawab 
moral, dan keseimbangan antara dunia serta akhirat. Enam rukun iman 
tersebut dijabarkan sebagaimana berikut (Hadiyanto dkk., 2020).
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1. Iman kepada Allah
Keimanan kepada Allah merupakan dasar utama dalam Islam. Seorang 
muslim harus meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang 
berhak disembah (tauhid) dan tidak ada sekutu bagiNya. Keyakinan 
ini mencakup pemahaman tentang sifat-sifat Allah, seperti Maha 
Pengasih, Maha Adil, Maha Kuasa, dan Maha Mengetahui. Dengan 
menyadari kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan, seorang 
muslim terdorong untuk selalu berbuat baik, menjauhi larangan-Nya, 
dan menjalani kehidupan yang diridai oleh-Nya.

2. Iman kepada Malaikat
Malaikat adalah makhluk Allah yang diciptakan dari cahaya dan memi-
liki tugas khusus. Keimanan kepada malaikat mencakup keyakinan 
bahwa mereka tidak memiliki kehendak sendiri, melainkan bertin-
dak sesuai dengan perintah Allah. Beberapa malaikat yang dikenal 
dalam Islam, antara lain Jibril yang bertugas menyampaikan wahyu 
kepada para nabi dan rasul, Mikail yang bertugas mengatur rezeki dan 
cuaca, Israfil yang bertugas meniup sangkakala pada hari kiamat, serta 
Munkar dan Nakir yang bertugas menguji manusia di alam kubur. 
Dengan meyakini keberadaan malaikat, umat muslim akan semakin 
sadar bahwa ada makhluk yang selalu mencatat amal perbuatan manu-
sia yang dilakukan di dunia sehingga terdorong untuk melakukan 
kebajikan dan menghindari keburukan.

3. Iman kepada kitab-kitab Allah
Allah telah menurunkan wahyu kepada manusia melalui kitab-kitab 
suci yang diberikan kepada para nabi. Kitab-kitab tersebut ialah Taurat 
(diturunkan kepada Nabi Musa), Zabur (diturunkan kepada Nabi 
Daud), Injil (diturunkan kepada Nabi Isa), dan Al-Qur’an (diturunkan 
kepada Nabi Muhammad sebagai wahyu terakhir dan terlengkap). 
Dalam Islam, Al-Qur’an dianggap sebagai kitab yang menyempurna-
kan kitab-kitab sebelumnya dan menjadi pedoman utama bagi umat 
manusia. Oleh karena itu, memahami serta mengamalkan isi Al-Qur’an 
menjadi kewajiban bagi setiap muslim.

4. Iman kepada nabi dan rasul
Nabi dan rasul adalah utusan Allah yang ditugaskan untuk membim-
bing umat manusia. Seorang muslim wajib meyakini bahwa Allah 
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XI

PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADIS 
TERHADAP NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM IBADAH SHALAT

Ayat-Ayat Pendidikan Ibadah Shalat dalam Al-Qur’an 
dan Hadis
Shalat merupakan salah satu ibadah yang paling fundamental dalam 
kehidupan umat muslim. Shalat tidak hanya diwajibkan oleh Allah Swt., 
tetapi juga memiliki banyak keutamaan bagi mereka yang melaksanakan-
nya dengan penuh keimanan dan kekhusyukan. Melalui berbagai ayat 
Al-Qur’an, Allah Swt. telah menegaskan pentingnya shalat, mengatur 
kewajiban melaksanakan shalat, memerintahkan untuk mengajarkan shalat 
kepada keluarga, serta menggambarkan betapa besar keutamaannya dalam 
kehidupan seorang muslim. Berikut ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang 
berkaitan dengan pendidikan ibadah shalat (Kadri, 2023).
1. Ayat Al-Qur’an tentang pendidikan ibadah shalat

Berikut beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pendidikan 
ibadah shalat.
a. Kewajiban shalat

Allah Swt. memerintahkan umat Islam untuk menegakkan shalat 
sebagai ibadah utama yang harus dilaksanakan setiap hari. Shalat 



Studi Al-Qur’an dan Hadis Pendidikan Islam (Kajian Tematik)136

merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilakukan oleh 
setiap muslim. Berikut beberapa ayat yang menjelaskan kewajiban 
tersebut.
1) QS al-Baqarah ayat 43

 مَعَ ٱلرَّكِٰعِينَ 
ْ
عُوا

َ
وٰةَ وَٱركۡ

َ
 ٱلزَّك

ْ
وٰةَ وَءَاتُوا

َ
ل  ٱلصَّ

ْ
قِيمُوا

َ
وَأ

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah 
beserta orang-orang yang ruku’.”

Ayat ini memerintahkan umat Islam untuk mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat. Dua kewajiban ini yang menjadi 
pilar utama dalam kehidupan seorang muslim. Shalat dise-
butkan sebagai ibadah yang harus dijalankan dengan penuh 
kesungguhan dan ketundukan kepada Allah.

2) QS an-Nisa ayat 103

ىٰ 
َ
عُودٗا وَعَل

ُ
مٗا وَق َ قِيَٰ َّ

 ٱلل
ْ
رُوا

ُ
ٱذكۡ َ

وٰةَ ف
َ
ل ضَيۡتُمُ ٱلصَّ

َ
إِذَا ق

َ
ف

وٰةَ 
َ
ل ٱلصَّ  َّ

إِن وٰةَۚ 
َ
ل ٱلصَّ  

ْ
قِيمُوا

َ
أ
َ
ف ٱطۡمَأۡنَنتُمۡ  إِذَا 

َ
ف مۡۚ 

ُ
جُنُوبِك

وتٗا 
ُ
وۡق بٗا مَّ

َٰ
َى ٱلۡمُؤۡمِنِينَ كِت

انَتۡ عَل
َ
ك

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk, dan di 
waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa 
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.”

Ayat ini menegaskan bahwa shalat adalah kewajiban 
yang harus dilakukan oleh setiap orang yang beriman. Shalat 
memiliki waktu yang telah ditentukan dan tidak dapat diabai-
kan atau ditunda.
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3) QS al-Ankabut ayat 45

وٰةَ 
َ
ل َّ ٱلصَّ

وٰةَۖ إِن
َ
ل قِمِ ٱلصَّ

َ
بِ وَأ

َٰ
يۡكَ مِنَ ٱلۡكِت

َ
وحِيَ إِل

ُ
 مَآ أ

ُ
ٱتۡل

 ُ َّ
كۡبَرُۗ وَٱلل

َ
ِ أ

َّ
ذِكۡرُ ٱلل

َ
وَل رِۗ 

َ
حۡشَآءِ وَٱلۡمُنك

َ
تَنۡهَىٰ عَنِ ٱلۡف

 
َ

مُ مَا تَصۡنَعُون
َ
يَعۡل

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 
Al-Kitab (Al-Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
munkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) ada-
lah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan bahwa shalat memi-
liki manfaat yang luar biasa, yaitu sebagai penjaga dari perbu-
atan keji dan munkar. Selain itu, mengingat Allah melalui 
shalat memiliki nilai yang sangat besar dibandingkan dengan 
hal-hal lainnya.

b. Perintah menjaga shalat dan mengajarkannya kepada keluarga
Allah memerintahkan umat Islam untuk menjaga shalat dan meng-
ajarkan kewajiban ini kepada keluarganya agar dapat menjalankan 
ibadah dengan baik. Perintah ini ada dalam beberapa ayat berikut.
1) QS Ta Ha ayat 132

اۗ 
ً
كَ رِزْق

ُ
ل ٔـَ سْ

َ
ا ن

َ
يْهَاۗ ل

َ
وةِ وَاصْطَبِرْ عَل

ٰ
ل كَ بِالصَّ

َ
هْل

َ
مُرْ ا

ْ
وَأ

وٰى 
ْ
ق

َّ
عَاقِبَةُ لِلت

ْ
كَۗ وَال

ُ
نُ نَرْزُق حْ

َ
ن

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan sha-
lat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami 
tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi 
rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 
orang yang bertakwa.”

Melalui ayat ini, Allah mengingatkan kepada setiap orang 
tua untuk mengajarkan anak dan keluarganya mendirikan 
shalat serta bersabar dalam melaksanakan kewajiban ini. Allah 
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XII

PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADIS 
TERHADAP NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM IBADAH PUASA

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pengamalan Puasa
Puasa dalam Islam bukan sekadar ibadah yang dilakukan dengan menahan 
diri dari makan, minum, dan hawa nafsu sejak terbit fajar hingga matahari 
terbenam. Namun, puasa adalah sebuah sistem pendidikan yang menda-
lam dan komprehensif. Puasa mengandung nilai-nilai pendidikan yang 
dapat membentuk karakter seorang muslim secara holistik, baik dari segi 
rohani, jasmani, maupun sosial. Nilai-nilai yang terkandung dalam puasa 
berperan penting untuk membentuk kepribadian seorang muslim agar 
menjadi individu yang lebih baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari 
serta memperkuat hubungan dengan Allah Swt. dan sesama manusia. 
Berikut beberapa nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam ibadah 
puasa (Ali dkk., 2022).
1. Ketakwaan

Salah satu tujuan puasa adalah meningkatkan ketakwaan kepada Allah 
Swt. Hal ini telah disebutkan dalam surah al-Baqarah ayat 183 yang arti-
nya “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
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sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” Puasa mengajarkan seorang muslim untuk selalu merasa 
diawasi oleh Allah Swt. sehingga mendorongnya melaksanakan segala 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dengan melatih diri dalam 
menahan hawa nafsu, seseorang menjadi lebih sadar akan kehadiran 
Allah Swt. dalam setiap aspek kehidupan sehingga meningkatkan 
kualitas keimanan dan ketakwaan.

2. Kejujuran
Puasa adalah ibadah yang sangat erat kaitannya dengan nilai kejujuran. 
Seorang muslim yang berpuasa harus mampu menahan diri dari 
makan, minum, dan segala bentuk perbuatan yang dapat membatal-
kan puasa, bahkan ketika tidak ada seorang pun yang melihat. Hal ini 
menunjukkan bahwa puasa adalah bentuk ujian kejujuran yang lang-
sung dikontrol oleh diri sendiri dan Allah Swt. Jika seseorang benar-
benar berpuasa dengan penuh kesadaran, ia sedang melatih diri untuk 
selalu bersikap jujur baik dalam perkataan maupun perbuatannya.

3. Kesabaran
Puasa melatih seorang muslim untuk bersabar dalam berbagai aspek 
kehidupan. Kesabaran dalam menahan lapar dan haus sepanjang hari 
mengajarkan bahwa manusia harus mampu mengendalikan diri dan 
tidak tergesa-gesa dalam memenuhi keinginannya. Selain itu, kesabaran 
juga diperlukan dalam menghadapi berbagai tantangan dan cobaan 
yang mungkin datang selama menjalani ibadah puasa. Seorang muslim 
yang terbiasa berpuasa dengan penuh kesabaran akan lebih mampu 
mengontrol emosinya, lebih mampu menghadapi ujian hidup, serta 
lebih berlapang dada dalam menerima segala ketentuan Allah Swt.

4. Kedisiplinan
Puasa mengajarkan nilai kedisiplinan yang tinggi sebab di dalam-
nya mengandung aturan yang sangat ketat mengenai waktu dan tata 
caranya. Seorang muslim harus bangun lebih awal untuk sahur dan 
berbuka puasa tepat pada waktunya saat matahari terbenam. Selain itu, 
ia juga harus mengendalikan diri dari perbuatan yang tidak berman-
faat dan fokus dalam meningkatkan kualitas ibadah selama bulan 
Ramadan. Kedisiplinan yang terlatih selama berpuasa akan terbawa 
dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan seorang muslim lebih teratur, 
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XIII

PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADIS 
TERHADAP NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM IBADAH ZAKAT

Zakat dalam Al-Qur’an dan Hadis
Kata “zakat” dalam bahasa Arab berasal dari bentuk mashdar dengan akar 
kata zaka-yazku-zaka’an. Secara etimologis, kata ini memiliki berbagai 
makna yang meliputi ‘tumbuh’, ‘berkembang’, ‘menjadi subur’, ‘suci’, ‘baik’, 
dan ‘membawa keberkahan’. Makna-makna tersebut mencerminkan esensi 
zakat yang tidak hanya berkaitan dengan aspek material, tetapi juga menca-
kup dimensi spiritual dan sosial (Shihab dkk., 2007). 

Istilah “zakat” sangat familiar bagi umat Islam karena berkaitan dengan 
kebutuhan hidup masyarakat serta merupakan salah satu rukun Islam. 
Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika konsep ini sering disebut dalam 
Al-Qur’an dan hadis Nabi dalam berbagai bentuk, seperti az-zakat (zakat) 
dan as-shodaqoh (sedekah). Keberagaman istilah tersebut mencerminkan 
makna yang mendalam dan memiliki peran penting dalam kehidupan 
manusia (Nurudin, 2016).

Dalam Al-Quran, kata zakat dan bentuk turunannya disebut seba-
nyak 32 kali dengan tiga makna utama yang disesuaikan dengan konteks 
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penggunaannya dalam setiap ayat. Beberapa ayat yang menggunakan kata 
“zakat” beserta turunannya adalah sebagai berikut. 
1. Zakat bermakna kesucian dan kesalehan

Zakat mengandung makna kesucian dan kesalehan sebagaimana dije-
laskan dalam QS al-Kahfi ayat 81. Dalam ayat tersebut, Nabi Khidir 
menjelaskan bahwa beliau membunuh seorang anak kecil agar orang 
tuanya diberi pengganti yang lebih suci, lebih saleh, dan lebih penya-
yang. Berikut firman-Nya.

قۡرَبَ رُحۡمٗا 
َ
وٰةٗ وَأ

َ
نۡهُ زكَ هُمَا خَيۡرٗا مِّ هُمَا رَبُّ

َ
ن يُبۡدِل

َ
رَدۡنَآ أ

َ
أ
َ
ف

“Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi me-
reka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu 
dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya).”

Kaitan antara ayat ini dan zakat dapat ditemukan pada makna 
kesucian dan penyucian. Dalam konteks zakat, penyucian tidak hanya 
berlaku pada harta yang dikeluarkan untuk membantu orang lain, tetapi 
juga pada jiwa dengan menghilangkan sifat kikir dan mendekatkan 
diri kepada Allah melalui pemberian. Oleh karena itu, ayat tersebut 
mengajarkan bahwa kesucian dalam dimensi material maupun spiri-
tual merupakan inti kehidupan yang juga tecermin dalam pelaksanaan 
zakat.

2. Sedekah 
Sedekah dalam QS ar-Rum ayat 39 berbunyi:

 ِۖ
َّ

ٱلل عِندَ   
ْ
يَرۡبُوا ا 

َ
ل

َ
ف ٱلنَّاسِ  لِ  مۡوَٰ

َ
أ فِيٓ   

ْ
يَرۡبُوَا ِ

ّ
ل بٗا  رِّ ن  مِّ ءَاتَيۡتُم  وَمَآ 

 
َ

ون
ُ
ئِكَ هُمُ ٱلۡمُضۡعِف

َٰٓ
وْل

ُ
أ
َ
ِ ف

َّ
 وَجۡهَ ٱلل

َ
وٰةٖ تُرِيدُون

َ
ن زكَ وَمَآ ءَاتَيۡتُم مِّ

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertam-
bah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi 
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu mak-
sudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demi-
kian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”
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XIV

PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADIS 
TERHADAP NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM IBADAH HAJI

Nilai Pendidikan Keimanan
Nilai adalah prinsip atau sifat yang memiliki arti penting bagi kehidupan 
manusia. Ketika diterapkan dalam lingkungan pendidikan, nilai menjadi 
pedoman yang harus dianut dan diintegrasikan dalam proses pembelajaran. 
Bahkan, beberapa di antaranya menjadi bagian fundamental dari tujuan 
pendidikan, seperti membangun kesadaran dan mendorong perubahan 
perilaku (Lestari, 2019). 

Secara umum, nilai berfungsi sebagai standar dalam perilaku, kein-
dahan, keadilan, dan efisiensi yang mengarahkan serta mengikat manusia 
untuk dijalankan dan dipertahankan. Nilai juga merupakan bagian dari 
potensi manusia yang bersifat rohaniah (batiniah, spiritual). Meskipun tidak 
berwujud secara fisik dan tidak dapat dilihat maupun diraba, nilai memiliki 
pengaruh yang sangat kuat serta memainkan peran penting dalam setiap 
tindakan dan ekspresi diri seseorang.

Sementara itu, pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh orang 
dewasa dalam berinteraksi dengan anak-anak untuk membimbing perkem-
bangan fisik dan mentalnya menuju kedewasaan. Istilah “pendidikan” 
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berasal dari kata “didik” yang mengacu pada proses pembentukan perilaku 
individu atau kelompok melalui pengajaran dan pelatihan guna mencapai 
kedewasaan. Selain itu, pendidikan juga merupakan usaha sadar untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi manusia sehingga berperan 
sebagai sarana dalam proses pendewasaan (Ramayulis, 1988).

Adapun iman dalam bahasa Arab berarti at-tashdiqu bil qalbi yang 
artinya membenarkan dalam hati. Iman atau kepercayaan memiliki peran 
fundamental sebagai dasar yang menjadi landasan bagi seluruh aturan 
agama (syariat). Peraturan-peraturan tersebut merupakan hasil yang muncul 
dari kepercayaan yang dianut. Oleh karena itu, syariat tidak akan dapat 
berkembang tanpa berada dalam naungan keimanan (Lestari, 2019).

Keimanan menjadi landasan utama yang tidak dapat terpisah dari diri 
seseorang dan harus senantiasa dibina serta dididik agar membentuk kepri-
badian yang sempurna. Dalam perspektif psikologi, iman berfungsi sebagai 
motivator yang menggerakkan manusia secara utuh untuk mendekatkan diri 
(taqarrub) kepada Allah Swt. melalui berbagai bentuk ibadah. 

Bagi seorang mukmin, keberhasilan ibadah tidak hanya diukur dari 
pemenuhan syarat dan rukun, tetapi juga dari sejauh mana hikmah yang 
terkandung dalam ibadah tecermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 
Secara rasional, dampak positif dari ibadah tidak akan muncul jika seorang 
muslim tidak memahami dan menghayati makna serta hakikat yang terkan-
dung di dalamnya (Al-Rasyidin, 2007).

Seseorang yang melaksanakan ibadah haji akan merasakan pengaruh 
mendalam dalam jiwanya, menyadari kelemahan dan keterbatasannya, 
serta merasakan tanggung jawab yang kelak akan dipertanggungjawabkan 
di hadapan Allah yang Maha Kuasa. Di sisi-Nya, tidak ada perbedaan antara 
satu individu dengan yang lain, kecuali berdasarkan sejauh mana pengab-
dian mereka kepada-Nya. Allah berfirman dalam QS al-Kahf ayat 110.

 
َ

ان
َ
مَن ك

َ
ف حِدٞۖ  وَٰ هٞ 

َٰ
إِل مۡ 

ُ
هُك

َٰ
إِل نَّمَآ 

َ
أ يَّ 

َ
إِل يُوحَىٰٓ  مۡ 

ُ
ك

ُ
ثۡل مِّ بَشَرٞ   

۠
نَا

َ
أ إِنَّمَآ  لۡ 

ُ
ق

حَدَۢا 
َ
هِۦٓ أ ا يُشۡرِكۡ بِعِبَادَةِ رَبِّ

َ
لِحٗا وَل ا صَٰ

ٗ
لۡيَعۡمَلۡ عَمَل

َ
هِۦ ف آءَ رَبِّ

َ
 لِق

ْ
يَرۡجُوا

“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku, ‘Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 
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